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ABSTRAK 

  

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pemetaan visualisasi 

jaringan, visualisasi overlay dan visualisasi densitas, visualisasi 

hubungan antar penulis, serta  rekomendasi tren, peluang dan 

tantangan e-learning dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

berupa bibliometrik dengan jenis penelitiannya  deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini berjumlah 800 artikel jurnal dari empat kata 

kunci diantaranya e-learning, physics learning, physics education dan 

science education yang diperoleh dari database scopus pada kurun 

waktu 2019-2021. Adapun sampel yang digunakan ialah 44 artikel 

jurnal. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada visualisasi jaringan 

topik paling banyak diteliti yang berhubungan dengan platform e-

learning dalam pembelajaran fisika adalah classroom. Pada visualisasi 

overlay terlihat bahwa penelitian terbaru ialah topik yang berkaitan 

dengan e-learning, university, pandemic, covid dan challenge. 

Sedangkan pada visualisasi densitas terlihat ada celah topik untuk 

diteliti kedepannya adalah topik yang berkaitan dengan Augmented 

Reality (AR). Penulis yang memiliki hubungan kuat dengan penulis 

lainnya yaitu song yang. Sehingga tren dalam penelitian ini 

classroom. Topik yang berpeluang untuk di teliti selanjutnya 

teknologi Augmented Reality (AR). Tantangan yang dihadapi saat 

mengaplikasikan teknologi ini dalam pembelajaran terletak pada 

kesulitan teknisnya yang menyebabkan pendidik enggan untuk 

menggunakannya. 

  

Kata kunci: analisis bibliometrik, e-learning, pembelajaran fisika, 

dan VOSviewer 
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MOTTO 

 

 

 

سَبىَ هِيۡ ػَلقَ  ١﴿  اقِۡسَاۡ بِبسۡنِ زَب كَِ الَّرِيۡ خَلقََ   ًۡ ﴾ اقِۡسَاۡ وَزَبُّكَ ٢﴿ ﴾ خَلقََ الِۡۡ

سَبىَ هَب لَنۡ يؼَۡلنَۡ  ٤﴿  ﴾ الَّرِيۡ ػَلَّنَ بِبلۡقلَنَِ  ٣﴿  الۡۡكَۡسَم    ًۡ ﴾٤﴿  ﴾ ػَلَّنَ الِۡۡ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

tuhanmulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia)  

dengan pena. Dia mengajar kepada manusia  

apa yang tidak diketahuinya.” 

 (QS. Al-Alaq:1-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini dilakukan agar terhindar dari 

kesalahan dalam memahami maksud serta tujuan judul penelitian 

antara penulis dan pembaca maka dibutuhkan penjelasan yang 

lebih rinci terkait penelitian yang berjudul “Tren, Peluang dan 

Tantangan E-learning dalam Pembelajaran Fisika: Tinjauan 

Literatur Bibliometrik”. Adapun istilah-istilah yang terdapat 

pada judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tren 

Tren merupakan sesuatu yang sedang banyak dibicarakan 

atau diminati oleh setiap orang pada suatu waktu. Tren 

juga diartikan sebagai perubahan dalam perkembangan 

suatu fenomena yang terjadi pada arah tertentu dan dapat 

diukur dengan metode statistik serta digunakan untuk 

mengantisipasi perkembangan kedepannya yang mungkin 

berpengaruh terhadap minat seseorang.
1
 

2. Peluang 

Peluang adalah kesempatan atau kemungkinan yang dapat 

dicapai dari yang sudah ada dan pernah digunakan dalam 

suatu hal. 

3. Tantangan 

Tantangan adalah tuntutan akan suatu kebutuhan untuk 

memperoleh, memproses, dan mengolah sesuatu atau 

dengan kata lain tantangan ialah permasalahan yang 

dihadapi. Dengan adanya tantangan seseorang memiliki 

semangat tinggi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi.  

 

 

                                                           
 1 Dwiyantoro and Sri Junandi, ―Tren Topik Penelitian Dan Kajian 

Bibliometrik Prosiding Bidang Ilmu Perpustakaan Di Indonesia Periode 2015-2017,‖ 

Media Pustakawan 26, no. 3 (2019): 199, 

https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/view/533/0. 

 

 

 

1 
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4. E-learning 

Electronic Learning atau e-learning merupakan suatu 

media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) sehingga dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar dengan atau tanpa 

ruang kelas.
2
 

5. Pembelajaran fisika 

Pembelajaran fisika merupakan suatu proses belajar untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memahami konsep, 

prinsip, hukum-hukum tentang fisika serta memahami 

gejala fisis yang terjadi di alam.  

6. Tinjauan Literatur 

Tinjauan literatur merupakan suatu kajian yang berkaitan 

dengan kajian teoritis maupun referensi yang berkaitan 

dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang akan diteliti, tinjauan literatur berperan 

penting dalam penelitian karena penelitian tidak akan lepas 

dari literatur-literatur ilmiah.
3
 

7. Bibliometrik 

Bibliometrik merupakan kajian yang digunakan untuk 

mengukur perkembangan suatu penelitian, literatur, buku 

maupun dokumen pada bidang tertentu dengan 

menggunakan metode statistik baik penelitian secara 

kuantitatif maupun kualitatif.
4
 

 

                                                           
 2 Ismu Wahyudi, ―Pengembangan Program Pembelajaran Fisika SMA 

Berbasis E-Learning Dengan Schoology,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 

6, no. 2 (2017): 187–99, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1850. 

 3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016). 

 4 Lukmanul Hakim, ―Analisis Bibliometrik Penelitian Inkubator Bisnis Pada 

Publikasi Ilmiah Terindeks Scopus,‖ Procuratio: Jurnal Ilmiah Manajemen 8, no. 2 

(2020): 176–89, 

http://www.ejournal.pelitaindonesia.ac.id/ojs32/index.php/PROCURATIO/article/vie

w/677. 

1 



 3 

 

   
    

B. Latar Belakang Masalah 

Wabah covid-19 yang tersebar di seluruh belahan dunia 

berpengaruh terhadap berbagai bidang salah satunya perubahan 

pada bidang pendidikan.
5
 Dampak covid-19 sangat dirasakan 

dunia pendidikan sebab memiliki pengaruh terhadap kuantitas 

maupun kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
6
 Hal tersebut 

tidak hanya dialami oleh indonesia saja namun dialami oleh 

seluruh penjuru dunia.
7
 Pada 5 Maret 2020 UNESCO 

mengumumkan bahwa covid-19 berdampak langsung pada 

bidang pendidikan. Dalam sistem pendidikan, seorang pendidik 

mengajar secara mandiri dengan memanfaatkan komputer, 

laptop, smartphone, dan gadget yang terhubung dengan jaringan 

internet.
8
 Lembaga pendidikan harus tanggap dalam menghadapi 

permasalahan ini agar terhindar dari penyebaran virus covid-19 di 

lingkungan masing-masing lembaga pendidikan dengan cara 

melakukan transformasi pembelajaran dari tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 

komunikasi sebaik mungkin.
9
 Pendidikan seperti ini ialah 

pendidikan yang termasuk dalam pendidikan era revolusi 4.0 

                                                           
 5 Eddie M. Mulenga and José M. Marbán, ―Is Covid-19 the Gateway for 

Digital Learning in Mathematics Education?,‖ Contemporary Educational 

Technology 12, no. 2 (2020): 1–11, https://doi.org/10.30935/cedtech/7949. 

 6 Genta Mulia, ―EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN E-LEARNING DIERA 

NEW‖ XII, no. 1 (2021): 130–36. 

 7 N. Hasanah et al., ―Development of Lesson Study for Learning 

Community Based Learning Tools Using Google Classroom Media and Its Impact on 

Students‘ Creative Thinking Skills,‖ Journal of Physics: Conference Series, 2021, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1839/1/012017. 

 8 R Retnaningsih, ―E-Learning System Sebuah Solusi Pragmatis Program 

Vokasional Semasa Pandemi COVID-19,‖ Jurnal Taman Vokasi, 2020, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/tamanvokasi/article/view/7751. 

 9 P P Hariani and S N Y Wastuti, ―Pemanfaatan E-Learning Pada 

Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Biblio Couns: Jurnal Kajian 

Konseling …, 2020, http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio/article/view/4656. 
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karena berbasis teknologi.
10

 Era revolusi 4.0 menjadikan segala 

sesuatu lebih mudah dan tidak terbatas.
11

  

Dengan bimbingan dan petunjuk yang tepat akan 

terciptanya pendidikan pada diri seseorang.
12

 Pada masa seperti 

ini proses belajar mengajar harus tetap dilakukan karena belajar 

merupakan proses yang sangat kompleks yang terjadi pada setiap 

orang dan berlangsung secara terus menerus selama orang 

tersebut masih hidup sehingga dapat menambah pengetahuan 

karena manusia lahir dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu 

pun. Sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam Al-Qur‘an surat 

An-Nahl ayat 78 berikut ini:  

 

هَبتكِ نْ لَۡ تَ  ىىَ شَيْئبً وَجَؼلََ لكَ ن  السَّوْغَ وَاللََّّ  أخَْسَجَك نْ هِيْ ب ط ىىِ أ هَّ ؼْلوَ   

وىَ   وَالْْبَْصَبزَ وَالْْفَْئدِةََ   لؼَلََّك نْ تشَْك س   

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S 

An-Nahl:78). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

dalam keadaan memiliki penglihatan, pendengaran dan hati 

nurani sebab dengan memiliki itu semua manusia dapat mencari 

ilmu pengetahuan. Manusia diciptakan dengan memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya, sehingga 

manusia patut bersyukur atas anugerah yang diberikan oleh Allah 

salah satunya dengan menerapkannya dalam proses belajar 

mengajar. 

                                                           
 10 Rahmi Ramadhani et al., ―The Effect of Flipped-Problem Based Learning 

Model Integrated with LMS-Google Classroom for Senior High School Students,‖ 

Journal for the Education of Gifted Young Scientists 7, no. 2 (2019): 137–58, 

https://doi.org/10.17478/jegys.548350. 

 11 L. A. Monalisa et al., ―The Development of Online Interactive Learning 

Media by Using Google Classroom Assisted by Geogebra Software on the Quadratic 

Function Material,‖ Journal of Physics: Conference Series 1832, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1832/1/012059. 

 12 I. Ketut Sudarsana et al., ―The Use of Google Classroom in the Learning 

Process,‖ Journal of Physics: Conference Series 1175, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1175/1/012165. 
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Allah juga menjelaskan bahwa pendidikan sangatlah 

penting bagi setiap orang. Sebab, dengan pendidikan orang-orang 

memiliki ilmu pengetahuan sehingga bisa membedakan antara 

baik dan buruknya sesuatu dan Allah akan meninggikan 

derajatnya. Sebab, ilmu dapat mengantarkan seseorang 

mempunyai akhlak dan kepribadian yang baik. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S Al-Mujaadilah ayat 11 berikut ini: 

 

ٌْك نْ وَالَّرِييَ أ وت ىا وا يسَْفغَِ اللََّّ  الَّرِييَ آهٌَ ىا هِ ًْش ز  وا فَب ًْش ز   وَإذِاَ قِيلَ ا

الْؼِلْنَ دزََجَبث    وَاللََّّ  بوَِب تؼَْوَل ىىَ خَبِيس     

“Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang berilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujaadilah: 11). 

Upaya yang dapat dilakukan saat menghadapi kondisi 

menyebarnya covid-19 agar pembelajaran tetap berjalan 

sebagaimana mestinya dapat menggunakan bantuan teknologi 

informasi. Teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan pembelajaran pada situasi seperti ini. 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) atau dalam bahasa 

inggrisnya information technology (IT) melaju dengan begitu 

cepat hingga memicu terjadinya perubahan di berbagai sektor 

kehidupan salah satunya sektor pendidikan. Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi pada sektor pendidikan 

mendorong pendidik untuk menggunakan e-learning dalam 

menyampaikan bahan ajar. E-learning merupakan hasil dari 

kolaborasi antara pendidikan dengan teknologi yang diasumsikan 

sebagai media pembelajaran yang cukup baik.
13

  Dalam al-qur‘an 

telah Allah jelaskan mengenai teknologi agar dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran untuk memotivasi dalam menguasai berbagai 

                                                           
 13 Dimah Al-Fraihat et al., ―Evaluating E-Learning Systems Success: An 

Empirical Study,‖ Computers in Human Behavior 102 (2020): 67–86, 

https://doi.org/10.1016/j.chb.2019.08.004. 
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cabang ilmu pengetahuan. Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-

Anbiya ayat 80 berikut: 

 

وْىَ  ًْت نْ شَبكِس  ْ بأَسِْك نْ  فهََلْ اَ ي  ٌْؼتََ لبَ ىْس  لَّك نْ لِت حْصٌِكَ نْ ه ِ ه  صَ ٌٰ  وَػَلَّوْ

 “Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 

untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; 

Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). Q.S Al-

Anbiya: 80)  

Dengan adanya teknologi baru dapat membawa perubahan 

pada gaya hidup peserta didik yang berkembang semakin canggih 

dan modern terkhusus di dunia pendidikan yang mencoba untuk 

mengimplementasikan berbagai platform e-learning dalam 

pelaksanaan pembelajaran.
14

 Secara umum, perubahan yang 

disebabkan oleh perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) diantaranya seperti sifat komunikasi, 

sosialisasi, hiburan, jual-beli dan pembelajaran.
15

 Teknologi 

informasi digunakan selama pandemi covid-19 digunakan agar 

terhindar dampak buruk dari krisis pendidikan.
16

 Oleh sebab itu, 

diterapkanlah pembelajaran online (daring) selama pandemi 

masih ada.
17

  

Alasan peneliti melakukan penelitian pada e-learning yaitu 

karena pada masa pandemi, kondisi pendidikan bergantung pada 

situasi penyebaran covid-19 yang lebih menekankan agar tenaga 

pendidik cerdas dalam memilih platform e-learning yang dapat 

                                                           
 14 Abeer Hameed Albashtawi and Khaleel Bader Al Bataineh, ―The 

Effectiveness of Google Classroom among EFL Students in Jordan: An Innovative 

Teaching and Learning Online Platform,‖ International Journal of Emerging 

Technologies in Learning 15, no. 11 (2020): 78–88, 

https://doi.org/10.3991/IJET.V15I11.12865. 

 15 Chien wen Shen and Jung tsung Ho, ―Technology-Enhanced Learning in 

Higher Education: A Bibliometric Analysis with Latent Semantic Approach,‖ 

Computers in Human Behavior 104 (2020), 

https://doi.org/10.1016/j.chb.2019.106177. 

 16 Oksana Hrydzhuk, Lyubov Struhanets, and Yuriy Struhanets, 

―Information Technologies in Language Education during the COVID-19 Pandemic,‖ 

XLinguae 14, no. 1 (2021): 197–211, https://doi.org/10.18355/XL.2021.14.01.16. 

 17 D. H. Marisda and M. Ma‘Ruf, ―Situation Analysis of Mathematical 

Physics Learning with Online Learning during the COVID-19 Pandemic,‖ Journal of 

Physics: Conference Series, 2021, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1806/1/012034. 
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menunjang keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.
18

 

Tenaga pendidik yang melek akan teknologi dapat memilih, 

merancang, membuat, dan menggunakan teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Bahan ajar diberikan dan disampaikan 

oleh tenaga pendidik secara online melalui bantuan e-learning. E-

learning digunakan diberbagai bidang termasuk bidang 

pendidikan misalnya  pada pembelajaran fisika. Pembelajaran 

fisika harus disampaikan dengan menggunakan media yang tepat 

karena materi fisika membutuhkan pemahaman yang cukup 

mendalam mengenai konsep, rumus, hukum-hukum, prinsip-

prinsip maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Produk 

web e-learning yang diciptakan oleh perusahaan yang berkaitan 

dengan pendidikan ada berbagai macam diantaranya ruang guru, 

zoom meeting, google meet, moodle/modul e-learning, flipped 

classroom, schoology, dan lain sebagainya. Dalam menggunakan 

e-learning terdapat hambatan baik bagi peserta didik maupun 

pendidik seperti terdapat peserta didik yang tidak  memiliki 

handphone, komputer/laptop, atau bahkan di lingkungan tempat 

tinggal tidak memiliki jaringan internet.
19

 Karena hal-hal inilah 

yang dapat menunjang serta meningkatkan keefektifan kegiatan 

belajar mengajar.
20

 Namun, hambatan utama yang dihadapi 

dalam menerapkan sistem e-learning yang dialami berbagai 

instansi pada saat ini yaitu penyediaan dan penyampaian materi 

pembelajaran secara online.
21

 Efektivitas suatu pembelajaran 

                                                           
 18 D. Luchaninov et al., ―Online Training of Students of Applied Physics in 

the Field of Circuitry,‖ Journal of Physics: Conference Series 1889, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1889/2/022030. 

 19 R. Puspitasari, F. Mufit, and Asrizal, ―Conditions of Learning Physics 

and Students‘ Understanding of the Concept of Motion during the Covid-19 

Pandemic,‖ Journal of Physics: Conference Series 1876, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1876/1/012045. 

 20 Ching Yi Chang and Gwo Jen Hwang, ―Trends in Digital Game-Based 

Learning in the Mobile Era: A Systematic Review of Journal Publications from 2007 

to 2016,‖ International Journal of Mobile Learning and Organisation 13, no. 1 

(2019): 68–90, https://doi.org/10.1504/IJMLO.2019.096468. 

 21 Mohammed Amin Almaiah, Ahmad Al-Khasawneh, and Ahmad 

Althunibat, ―Exploring the Critical Challenges and Factors Influencing the E-

Learning System Usage during COVID-19 Pandemic,‖ Education and Information 

Technologies 25, no. 6 (2020): 5261–80, https://doi.org/10.1007/s10639-020-10219-y. 
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ditentukan oleh sumber daya digitalisasi yang disediakan dalam 

lingkungan pendidikan.
22

  

Dalam pembelajaran fisika membutuhkan kemampuan 

memahami konsep dan ide dengan sangat baik sebab fisika 

bagian dari ilmu sains.
23

  Oleh sebab itu, kebanyakan orang 

menganggap pembelajaran fisika termasuk pembelajaran yang 

cukup susah untuk dipahami. Sehingga para pendidik berusaha 

memilah platform e-learning terbaik yang akan digunakan agar 

dapat menunjang proses pembelajaran selama pandemi terjadi. 

Karena e-learning yang tersedia untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran ada banyak sekali. Maka peneliti ingin mengetahui 

tren, peluang dan tantangan  platform e-learning dalam 

pembelajaran fisika. Penelitian tentang e-learning
24

 dan 

bibliometrik
25

 sudah banyak dilakukan. Akan tetapi, belum ada 

peneliti yang meneliti sejauh mana tren, peluang dan tantangan e-

learning dalam pembelajaran fisika. Begitu juga dengan 

penelitian tentang tren, peluang dan tantangan
26

 telah dilakukan. 

Namun, yang diteliti mengenai pariwisata halal dengan 

menggunakan tinjauan literatur sistematis atau Systematic 

Literature Review (SLR). Hal yang menjadi pembeda antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

tentang tren, peluang dan tantangan e-learning dalam 

                                                           
 22 Elena V. Frolova, Olga V. Rogach, and Tatyana M. Ryabova, ―Benefits 

and Risks of Switching to Distance Learning in a Pandemic,‖ Perspektivy Nauki i 

Obrazovania 48, no. 6 (2020): 78–88, https://doi.org/10.32744/PSE.2020.6.7. 

 23 Abdul Halim et al., ―The Impact of Narrative Feedback, e-Learning 

Modules and Realistic Video and the Reduction of Misconception,‖ Education 

Sciences 11, no. 4 (2021), https://doi.org/10.3390/educsci11040158. 

 24 Vassilka Tabakova, ―E-Learning – from First Experiences in Medical 

Physics and Engineering to Its Role in Times of Crisis,‖ Health and Technology 10, 

no. 6 (2020): 1385–90, https://doi.org/10.1007/s12553-020-00474-x; Chiu Lan Chang 

and Ming Fang, ―E-Learning and Online Instructions of Higher Education during the 

2019 Novel Coronavirus Diseases (COVID-19) Epidemic,‖ Journal of Physics: 

Conference Series, 2020, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1574/1/012166. 
25

 Muhammad Nur Hudha et al., “Low Carbon Education: A Review and 
Bibliometric Analysis,” European Journal of Educational Research 9, no. 1 
(2020): 319–29, https://doi.org/10.12973/eu-jer.9.1.319. 

 26 Tareq Rasul, ―The Trends, Opportunities and Challenges of Halal 

Tourism: A Systematic Literature Review,‖ Tourism Recreation Research 44, no. 4 

(2019): 434–50, https://doi.org/10.1080/02508281.2019.1599532. 
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pembelajaran fisika dengan menggunakan tinjauan literatur 

bibliometrik. Tinjauan literatur bibliometrik yang digunakan 

berasal dari  publikasi ilmiah yang dijadikan sebagai tools guna 

memperoleh informasi proses generasi dan perkembangan 

pengetahuan, dan untuk menilai kualitas suatu bidang ilmu serta 

dampak yang ditimbulkan terhadap dunia pendidikan.
27

 Tinjauan 

literatur bibliometrik dilakukan dengan beberapa pertimbangan. 

Pertimbangan yang pertama yaitu bibliometrik lebih mudah dan 

handal dalam menganalisis ratusan artikel. Pertimbangan yang 

kedua yaitu analisis dapat dilakukan secara mendalam mengenai 

hubungan artikel, kutipan (co-citations), dan kata kunci sehingga 

memperoleh informasi yang lebih komprehensif pada penelitian 

ini. Pertimbangan terakhir yaitu analisis bibliometrik dapat 

memberikan hasil yang kuat dari kemampuan visualisasi yang 

ditunjukan, sehingga dapat membantu peneliti/pembaca dengan 

mudah dan jelas mengenai penelitian masa depan peneliti di 

lapangan. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

berikut identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian mengenai tren, peluang dan tantangan e-

learning dalam pembelajaran fisika masih jarang dilakukan 

2. Tijauan literatur bibliometrik mengenai penelitian ini 

belum pernah dilakukan  

3. Pentingnya megetahui platform e-learning yang digunakan 

dalam menunjang pembelajaran fisika untuk menjadi 

rekomendasi topik penelitian kedepannya.  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pemetaan dilakukan dengan bantuan software VOSviewer 

2. Pemetaan dilakukan hanya pada jurnal yang bersumber 

dari database scopus dalam kurun waktu 2019-2021 

                                                           
 27 Tri Wahyu Widyaningsih and Meta Amalya Dewi, ―Bibliometric 

Analysis to Mapping Covid-19 Research Trends in Computer Science,‖ Agustus 20, 

no. 3 (2021): 440–54, www.vosviewer.com. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian 

yang telah dipaparkan peneliti diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemetaan visualisasi jaringan, visualisasi 

overlay dan visualisasi densitas penelitian yang berkaitan 

dengan e-learning dalam pembelajaran fisika? 

2. Bagaimana visualisasi hubungan antar penulis? 

3. Bagaimana rekomendasi tren, peluang dan tantangan 

penelitian ini dimasa mendatang yang berkaitan dengan e-

learning dalam pembelajaran fisika? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

menemukan serta membuktikan pengetahuan. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pemetaan visualisasi jaringan, visualisasi 

overlay dan visualisasi densitas penelitian yang berkaitan 

dengan e-learning dalam pembelajaran fisika 

2. Untuk mengetahui visualisasi hubungan antar penulis 

3. Untuk mengetahui rekomendasi tren, peluang dan tantangan 

penelitian ini dimasa mendatang yang berkaitan dengan e-

learning dalam pembelajaran fisika 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan perkembangan jumlah artikel sejak 

periode 2019-2021 tentang platform yang digunakan selama 

pembelajaran daring serta pembaca terinspirasi untuk 

menemukan peluang tren dan tantangan ide penelitian pada 

masa mendatang dalam pembelajaran fisika dengan 

menggunakan berbagai macam platform dari e-learning. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman serta pengetahuan dalam 

melihat tren, peluang dan tantangan e-learning dalam 

pembelajaran fisika sehingga dapat menemukan penelitian 

yang akan dilakukan di masa mendatang. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan 

untuk pendidik di sekolah maupun di perguruan tinggi 

dalam melakukan penelitian kedepannya. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memuat rekomendasi topik popular yang 

berkaitan dengan e-learning dalam pembelajaran fisika 

sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian serta hasil 

topik penelitian yang muncul dalam pemetaan 

bibliometrik ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya di masa mendatang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti asal Australia yang 

bernama Tareq Rasul pada tahun 2018 yang berjudul  “The 

Trends, Opportunities and Challenges Of Halal Tourism: A 

Systematic Literature Review”. Hasil penelitiannya adalah 

tinjauan literatur sistematis berpengaruh terhadap 

bertambahnya teori konsep wisata halal dalam beberapa hal. 

Definisi yang dihasilkan dari pariwisata halal yaitu sebagai 

‗setiap kegiatan atau objek wisata yang diperbolehkan 

menurut ajaran islam‘ sehingga memberikan landasan dasar 

bagi peneliti masa depan untuk membangun. Tinjauan 

literatur juga memberikan garis besar prinsip-prinsip wisata 

halal dimana prinsip-prinsip ini dapat digunakan di masa 

depan oleh akademisi atau peneliti untuk fokus pada 

pengajaran fundamental islam yang menyenangkan yang 
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berkaitan dengan pengembangan pariwisata halal di negara-

negara muslim.
28

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ma‘ruf dkk pada tahun 2021 

yang berjudul “Trends in the Development of Physics 

Learning Multimedia in Indonesia: A Literature Review”. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 

dengan multimedia dapat merangsang kemampuan belajar 

dengan baik. Tren pengembangan peneliti ini menunjukan 

bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran fisika di 

indonesia berkembang dengan sangat pesat.
29

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maran Chanthiran dkk pada 

tahun 2021 yang berjudul “A Systematic Literature Review 

with Bibliometric Meta Analysis of IoT and AI Technology 

Adoption in Education”. Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa masih ada ruang lingkup untuk studi yang berkaitan 

dengan LoT dan Al. oleh sebab itu, penelitian kedepannya 

yang perlu dilakukan oleh peneliti yaitu yang berkaitan 

dengan integrasi teknologi IoT dan AI dalam pendidikan, 

terutama sebagai bahan pembelajaran peserta didik.
30

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Nur Hudha dkk 

yang berjudul “Low Carbon Education: A Review and 

Bibliometric Analysis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 55 artikel dari 97 artikel yang ditemukan dari 

database Google Scholar sejak tahun 2014-2019 yang 

dianalisis dalam penelitian ini. Referensi yang telah dipilih 

kemudian dikelola menggunakan software reference 

manager yaitu Zotero. Setelah data dikelola kemudian 

diklasifikasi dan divisualisasikan menggunakan bantuan 

software VOSviewer. Secara keseluruhan, penelitian ini 

                                                           
 28 Rasul, ―The Trends, Opportunities and Challenges of Halal Tourism: A 

Systematic Literature Review.‖ 

 29 Agus Setiawan, Andi Suhandi, and Parsaoran Siahaan, ―Jurnal 

Pendidikan Fisika Trends in the Development of Physics Learning Multimedia in 

Indonesia : A Literature Review‖ 9, no. 3 (2021): 185–92, 

https://doi.org/10.26618/jpf.v9i3.5853. 

 30 Maran Chanthiran et al., ―A Systematic Literature Review with 

Bibliometric Meta- Analysis of IoT and AI Technology Adoption in Education‖ 10 

(2021): 7–13. 
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memberikan rekomendasi yang tepat untuk penelitian 

kedepannya tentang ‗pendidikan rendah karbon‘.
31

 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Jesus Valverde-Berrocoso dkk 

yang berjudul “Trends in Educational Research about e-

Learning: A Systematic Literature Review (2009–2018)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MOOC adalah 

modalitas e-learning yang paling banyak diteliti. Teori yang 

paling banyak digunakan adalah komunitas penyelidikan dan 

model penerimaan teknologi. Sedangkan metodologi yang 

paling sering digunakan adalah studi kasus. Sehingga, tema 

utama dan sub-tema mengenai e-learning dan tipologi 

metode penelitian. penelitiannya yaitu modalitas e-learning 

yang paling banyak diteliti, kerangka teori yang paling 

relevan.
32

 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Mahyoob pada 

tahun 2020 yang berjudul “Challenges of e-Learning during 

the COVID-19 Pandemic Experienced by EFL Learners”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelajar 

English language learners (EFL)
 

tidak puas untuk 

melanjutkan pembelajaran online karena mereka tidak dapat 

memenuhi kemajuan yang diharapkan dalam kinerja 

pembelajaran bahasa.
33

 

 

 

 

 

 

                                                           
 31 Hudha et al., ―Low Carbon Education: A Review and Bibliometric 

Analysis.‖ 

 32 Jesús Valverde-Berrocoso et al., ―Trends in Educational Research about 

E-Learning: A Systematic Literature Review (2009-2018),‖ Sustainability 

(Switzerland) 12, no. 12 (2020), https://doi.org/10.3390/su12125153. 

 33 Mohammad Mahyoob, ―Challenges of E-Learning during the COVID-19 

Pandemic Experienced by EFL Learners,‖ Arab World English Journal 11, no. 4 

(December 15, 2020): 351–62, https://doi.org/10.24093/awej/vol11no4.23. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian 

pembahasan yang saling berhubungan dari satu bab ke bab 

yang lainnya. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

berikut sistematika penulisan skripsi antara lain: 

 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.  

2. Bab II Teori yang Digunakan 

Pada bab ini peneliti memaparkan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian; 

pendekatan dan jenis penelitian; populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data; definisi operasional 

variabel; instrumen penelitian; metode analisis data; 

serta uji validitas dan reliabilitas data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang deskripsi data serta pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan juga berisi saran 

serta rekomendasi untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Tren, Peluang dan Tantangan 

Dalam kamus besar ilmu perpustakaan dan 

informasi tren atau istilah bahasa inggrisnya Trend 

didefinisikan sebagai perubahan perkembangan suatu 

fenomena yang umumnya terjadi pada arah tertentu yang 

kadang-kadang dapat diukur secara statistik. Sedangkan 

arti tren dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai gaya mutakhir. Pada umumnya analisis 

tren digunakan oleh suatu organisasi untuk memprediksi 

perkembangan di masa depan yang yang berpengaruh 

terhadap minat mereka. Istilah tren sering kali dipakai 

dalam semua hal baik di bidang teknologi, bisnis, gaya 

berpakaian, pendidikan dan sebagainya.
34

 Jadi, dapat kita 

artikan bahwa tren adalah sesuatu yang sudah ada dan 

telah digunakan yang menjadi pusat perhatian dan 

dijadikan sebagai bahan perbincangan oleh banyak orang 

pada waktu tertentu. Jika tren dikaitkan antara tren dengan 

dunia pendidikan ialah pola pembelajaran atau sistem 

pembelajaran yang sedang banyak digemari dan 

digunakan di dunia pendidikan pada dekade tertentu. 

Arti peluang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kesempatan.
35

 Selain itu, 

peluang juga didefinisikan sebagai cara yang digunakan 

untuk menyatakan kesempatan yang terjadi pada suatu 

peristiwa. Sehingga secara sederhana peluang adalah 

kesempatan atau harapan yang memiliki kemungkinan 

cukup besar untuk diperoleh dari suatu peristiwa. 

                                                           
 34 Dwiyantoro and Junandi, ―Tren Topik Penelitian Dan Kajian 

Bibliometrik Prosiding Bidang Ilmu Perpustakaan Di Indonesia Periode 2015-2017.‖ 

 35 ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),‖ 2022, 

https://kbbi.web.id/peluang. 
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Tantangan juga berarti hal atau objek yang 

menggugah tekad sehingga dapat merangsang pikiran 

seseorang untuk mengatasi suatu permasalahan yang 

sedang dihadapi agar berusaha lebih giat dalam mencapai 

target. Pada dasarnya prinsip dari tantangan ialah tuntutan 

pada diri seseorang agar memiliki kesadaran akan adanya 

kebutuhan untuk selalu memperoleh, memproses, dan 

mengolah pesan.
36

 Pergantian pola atau sistem 

pembelajaran yang dirasakan seperti saat ini tentu tidak 

semudah yang dibayangkan sebab dalam menghadapi 

pergantian tersebut muncul berbagai tantangan yang  

membutuhkan usaha untuk memacu tercapainya target 

yang diinginkan.  

 

2. E-learning 

a. Pengertian E-Learning 

E-learning memiliki banyak istilah yang 

mengacu pada kata e-learning, diantaranya virtual-

learning, online learning, virtual class, e-training dan 

lain-lain. Sehingga sulit untuk menentukan definisi e-

learning dengan jelas. Namun, yang jelas e-learning 

adalah istilah umum dari pendayagunaan teknologi 

elektronik yang digunakan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, e-learning dijadikan sebagai 

payung dari istiah-istilah diatas.
37

 Berdasarkan 

teknologi digital dan bentuk lain dari materi E-

learning dianggap sebagai media berbasis web yang 

sangat inovatif dengan tujuan utamanya ialah 

menyediakan ligkungan belajar yang mandiri, 

berpusat pada peserta didik, terbuka , menyenangkan, 

                                                           
 36 Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). 

 37 Dewi Salma Prawiradilaga Dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-

Learning, Pertama (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2016), hal. 33. 
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dan interaktif yang mendukung dan dan dapat 

meningkatkan proses belajar peserta didik.
38

 

E-learning merupakan suatu media 

pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik 

untuk menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik 

dengan bantuan teknologi, informasi dan 

komunikasi.
39

 E-learning juga dianggap sebagai 

media/alat yang dapat membantu menghilangkan 

hambatan pengajaran yang dilakukan pada ruang 

kelas konvensional.
40

 Dengan menggunakan e-

learning peserta didik dapat belajar mandiri, sehingga 

menjadikan aktivitas peserta didik sebagai pusat 

dalam pembelajaran karena peserta didik dituntut 

untuk lebih mandiri dalam hal belajar. Dengan 

demikian aktivitas peserta didik dapat meningkat.
41

 E-

learning dapat diakses dimana saja dan kapan saja 

dengan syarat terhubung dengan jaringan internet.
42

  

Pembelajaran menggunakan e-learning juga 

memungkinkan pembelajaran tetap berlangsung 

meskipun peserta didik dengan pendidik berada pada 

tempat yang berbeda
43

 serta dapat membantu seorang 

pendidik untuk menyampaikan tugas, kuis, 

                                                           
38 Valverde-Berrocoso et al., ―Trends in Educational Research about E-

Learning: A Systematic Literature Review (2009-2018).‖ 

 39 Ina Tri Monika and Siska Desy Fatmaryanti, ―E-Learning Design Media 

With Schoology Based Multirepresentation,‖ no. 2017 (2020): 1–6. 

 40 Sofoklis A. Sotiriou, Angelos Lazoudis, and Franz X. Bogner, ―Inquiry-

Based Learning and E-Learning: How to Serve High and Low Achievers,‖ Smart 

Learning Environments 7, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1186/s40561-020-00130-x. 

 41 I Wahyudi, ―Pengembangan Program Pembelajaran Fisika Sma Berbasis 

E-Learning Dengan Schoology,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 

(core.ac.uk, 2017), https://core.ac.uk/download/pdf/267854635.pdf. 

 42 Rahma Diani, Yuberti Yuberti, and Muhammad Ridho Syarlisjiswan, 

―Web-Enhanced Course Based on Problem-Based Learning (PBL): Development of 

Interactive Learning Media for Basic Physics II,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 7, no. 1 (2018): 105–16, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7i1.2849. 

 43 I Purwandani, ―Analisa Tingkat Kesiapan E-Learning (E-Learning 

Readiness) Studi Kasus: AMIK Bina Sarana Informatika Jakarta,‖ Jurnal Bianglala 

Informatika, 2017, 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/Bianglala/article/view/2976. 
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membangun komunikasi dan kerjasama antara 

pendidik dengan peserta didik.
44

 

E-learning merupakan satu dari berbagai 

macam upaya yang digunakan untuk membangun 

suatu pembelajaran yang dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan yang berbasis online. 

E-learning  akan dianggap bermanfaat atau tidaknya 

sesuai dengan persepsi penggunanya. Pada umumnya 

suatu teknologi akan digunakan jika teknologi 

tersebut dianggap sebagai suatu kebutuhan, yang 

memiliki fasilitas serta dana mendukung dan 

mendapat dukungan dari pembuat kebijakan.
45

 

Pembelajaran e-learning didukung oleh penggunaan 

alat digital dan konten.
46

 E-learning mempunyai 

kemampuan membagikan bahan ajar dalam berbagai 

bentuk format, misalnya dalam bentuk video, 

powerpoint, word document, pdf, maupun link 

artikel.
47

  

Saat ini perkembangan sistem e-learning telah 

membantu dan mendorong pembelajaran yang bersifat 

individu yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

gaya belajar peserta didik.
48

 Pembelajaran dengan 

                                                           
 44 Suritno - Fayanto et al., ―Implementation E-Learning Based Moodle on 

Physics Learning in Senior High School,‖ Indonesian Journal of Science and 

Education 3, no. 2 (2019): 93, https://doi.org/10.31002/ijose.v3i2.1178. 

 45 Lifatin Sakdiyah, Rochman Effendi, and Alwan Sri Kustono, ―Analisis 

Penerimaan Penggunaan E-Learning Dengan Pendekatan Theory of Planned Behavior 

(TPB) Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Jember,‖ E-Journal Ekonomi Bisnis 

Dan Akuntansi 6, no. 2 (2019): 120, https://doi.org/10.19184/ejeba.v6i2.11151. 

 46 W Prastiyo and P Purnawan, ―Development of Youtube Integrated 

Google Classroom Based E-Learning Media for the Light-Weight Vehicle 

Engineering Vocational High School,‖ Jurnal Pendidikan Vokasi, 2018, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/17356. 

 47 A W Abdullah, D R Isa, and N F Podungge, ―Analisis Hasil Balajar 

Matematika Siswa Pada Meteri Matriks Melalui Pembelajaran Berbasis E-Learning,‖ 

Euler: Jurnal Ilmiah …, 2021, 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/Euler/article/view/10325. 

 48 Hassan A. El-Sabagh, ―Adaptive E-Learning Environment Based on 

Learning Styles and Its Impact on Development Students‘ Engagement,‖ 
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menggunakan e-learning lebih menekankan pada 

pendidikan bersifat virtual melalui penyajian konten 

yang mendukung seperti internet serta penggunaan 

alat komunikasi untuk membangun interaksi antara 

pendidik dan peserta didik.
49

 Secara umum dalam 

penggunaannya, e-learning memiliki beberapa syarat 

diantaranya: 

1) Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

memanfaatkan jaringan 

2) Tersedianya tutor yang dapat membantu peserta 

didik jika mengalami kesulitan belajar 

3) Terdapat lembaga yang 

mengelola/menyediakan e-learning 

4) Memiliki tanggapan positif dari peserta didik 

dan juga pendidik terhadap teknologi 

5) Telah tersedia rancangan sistem pembelajaran 

yang dapat dipelajari/diketahui oleh setiap 

peserta didik 

6) Memiliki sistem evaluasi terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik serta mekanisme 

umpan balik yang dikembangkan oleh lembaga 

penyelenggara.
50

 

b. Komponen E-Learning 

E-learning merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari beberapa komponen yang saling berkaitan. 

Menurut Badrul Khan (2001) komponen e-learning 

sebagai suatu sistem pembelajaran berbasis teknologi 

elektronik digambarkan oleh ilustrasi berikut ini: 

                                                                                                                             
International Journal of Educational Technology in Higher Education 18, no. 1 

(2021), https://doi.org/10.1186/s41239-021-00289-4. 

 49 Julio Cabero-Almenara, Verónica Marín-Díaz, and Begoña E. Sampedro-

Requena, ―Meta-Analysis of Research in e-Learning Spanish Journal Published,‖ 

International Journal of Educational Technology in Higher Education 13, no. 1 

(2016), https://doi.org/10.1186/s41239-016-0023-0. 

 50 Indah Purnama Sari, ―Implementasi Pembelajaran Berbasis E-Learning 

Menggunakan Claroline,‖ Research and Development Journal of Education 4, no. 1 

(2017): 75–87, https://doi.org/10.30998/rdje.v4i1.2070. 
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  Gambar 2. 1  Komponen E-Learning 

 Lembaga Penyelenggaraan (Institutional Issue) 

Maksudnya yaitu memiliki unsur 

penyelenggaraan dalam menyelesaikan masalah 

akademik, kesiswaan, administratif mulai dari 

perencanaan, penyelenggaraan, implementasi 

secara keseluruhan, evaluasi, monitoring dan 

lain-lain. 

 Sistem Pengelolaan (Management Issue) 

Maksudnya adalah memiliki sistem pengelolaan 

yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan 

pembelajaran dan distribusi normal. 

 Sistem Pembelajaran (Pedagogical Issue) 

Maksudnya adalah memiliki sistem pembelajaran 

yang meliputi materi yang akan dipelajari, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, siapa yang 

belajar, strategi yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dan hasil 

belajar yang diperoleh untuk dievaluasi. 

 Teknologi yang Digunakan (Technological Issue) 

Maksudnya adalah teknologi apa saja yang 

digunakan untuk mendukung sistem 

penyelenggaraan e-learning dalam kegiatan 
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belajar mengajar yang meliputi perencanaan dan 

penyiapan infrastruktur (internet, LAN, WAN, 

koneksi, bandwidth dan lain-lain) yang 

dibutuhkan, hardware dan software (PC, server, 

aplikasi software, dan lain-lain)terkait yang 

dibutuhkan, serta peripheral pendukung lainnya). 

 Sistem Evaluasi (Evaluation Issue) 

Maksud dari sistem evaluasi adalah evaluasi hasil 

pembelajaran maupun program penyelenggaraan 

e-learning secara keseluruhan. 

 Tampilan E-learning (Interface Design Issue) 

Maksudnya adalah tampilan yang ditunjukkan 

oleh e-learning seperti desain antar muka 

(interface design) yang meliputi halaman situs, 

navigasi, konten, kemudahan penggunaan, 

interaktivitas, kecepatan muat (loading speed) 

dan lain-lain. 

 Layanan Bantuan Belajar (Resources Support 

Issue) 

Maksudnya adalah layanan yang membantu 

dengan cepat dan tepat. 

 Masalah Etika 

Maksudnya adalah dalam penyelenggaraan e-

learning terdapat aturan yang berlaku secara 

umum maupun khusus.
51

 

c. Karakteristik E-Learning 

Adapun karakteristik yang dimiliki e-learning antara 

lain: 

1) Interactivity (Interaktivitas), yaitu ketersediaan 

jalur komunikasi yang lebih banyak baik secara 

langsung (synchronous), seperti chatting atau 

messenger maupun tidak langsung 

(asynchronous) misalnya forum, mailing list, atau 

buku tamu. 

                                                           
 51 Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-Learning. 
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2) Independency (kemandirian), yaitu fleksibilitas 

dalam hal penyediaan waktu,tempat, tenaga 

pendidik, dan bahan ajar yang dapat membuat 

pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning). 

3) Accessibility (aksesibilitas), yaitu seluruh sumber 

belajar lebih mudah diakses karena pengaksesan 

dilakukan melalui pendistribusian pada jaringan 

internet yang lebih luas dibandingkan dengan 

pendistribusian sumber pembelajaran 

konvensional. 

4) Enrichment (pengayaan), pengayaan dilakukan 

pada kegiatan pembelajaran, presentasi materi 

pembelajaran, dan materi pelatihan. 

Dari keempat karakteristik diatas inilah yang 

menjadi pembeda e-learning dalam pembelajaran 

konvensional. Dengan e-learning daya tangkap 

peserta didik terhadap materi tidak hanya bergantung 

pada pendidik/infrastruktur saja. Namun, peserta didik  

dapat mempelajari sendiri ilmu pengetahuan melalui 

bahan ajar yang telah disampaikan di interface situs 

web.
52

 Sedangkan secara umum karakteristik e-

learning antara lain: 

1) Non linearity, yaitu kebebasan dalam 

menggunakan e-learning untuk mengakses 

materi yang ada pada e-learning. 

2) Self managing, yaitu pengguna diberikan 

kesempatan untuk mengelola sendiri proses 

pembelajaran yang diikuti. 

3) Feedback interactivity, yaitu pembelajaran 

dilakukan secara interaktif melalui feedback 

yang disediakan. 

4) Multimedia learners style, yaitu penggunaan 

fasilitas multimedia. 

                                                           
 52 Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi. 
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5) Just in time, yaitu bisa diakses kapan saja 

6) Dynamic updating, yaitu mampu memperbarui 

materi secara otomatis 

7) Easy accessibility, artinya mudah diakses 

8) Collaborative learning, yaitu sesuatu yang 

memungkinkan untuk berinteraksi dengan 

pembuat materi atau pengguna lain baik pada 

waktu bersamaan maupun tidak.
53

 

d. Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis web (e-

learning) 

Untuk menentukan keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar pada tahap pertama yaitu  

pengimplementasian maka dibutuh prinsip dalam 

pembelajaran berbasis web (e-learning). Pembelajaran 

berbasis e-learning efektif atau tidaknya tergantung 

pada penggunanya itu sendiri. Oleh karena itu berikut 

prinsip-prinsip dalam pembelajaran berbasis e-

learning: 

1) Interaksi 

Interaksi yang dimaksud disini yaitu 

kemampuan komunikasi antara individu satu 

dengan individu lainnya yang tertarik 

membahas topik yang sama atau dengan 

menggunakan web pembelajaran serupa. Di 

lingkungan belajar, interaksi diartikan sebagai 

kemampuan komunikasi antar pelajar maupun 

pelajar dengan infrastruktur. Hal yang menjadi 

pembeda antara pembelajaran berbasis web 

dengan pembelajaran berbasis komputer ialah 

interaksi. Hal ini menunjukan bahwa yang 

terlibat dengan pembelajaran berbasis web akan 

berkomunikasi dengan orang lain yang berada 

                                                           
 53 Lidia Siminahuruk, E-Learning: Implementasi, Strategi Dan Inovasinya 

(Yayasan Kita Menulis, 2019). 
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pada lokasi dan waktu yang berbeda maupun 

sama.
54

 

2) Ketergunaan 

Ketergunaan disini diartikan bagaimana 

kemudahan peserta didik dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

web. Prinsip ketergunaan terdiri dari dua 

elemen penting diantaranya konsistensi dan 

kesederhanaan. Maksud dari konsistensi dan 

kesederhanaan ialah bagaimana pembelajaran 

ini dapat, menciptakan pembelajaran yang 

bersifat konsisten dan sederhana. Sehingga 

mempermudah proses pembelajaran. 

3) Relevansi 

Relevansi didapatkan melalui ketelitian dan 

kemudahan. Untuk meningkatkan pemahaman 

pembelajar dan menghindari terjadinya 

kesalahan maka informasi yang akan diberikan 

hendaknya dijelaskan lebih spesifik.
55

 

e. Fungsi E-Learning 

E-learning memiliki beberapa fungsi sebagai 

suatu metode pembelajaran baru yang dikemukakan 

oleh Siahaan. Berikut fungsi e-learning terhadap 

pembelajaran di kelas antara lain:  

1) Suplemen 

Suatu e-learning berfungsi sebagai suplemen 

jika peserta didik memiliki kebebasan untuk 

memilih akan menggunakan materi 

pembelajaran yang memanfaatkan elektronik 

atau tidak. Karena e-learning berfungsi sebagai 

komplemen jika ada suatu kewajiban/keharusan 

bagi peserta didik untuk mengakses materi 

pembelajaran. 

                                                           
 54 Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi. 

 55 Ibid. 
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2) Komplemen 

E-learning berfungsi sebagai komplemen 

(pelengkap) jika materi pembelajaran telah 

diprogramkan terlebih dahulu untuk 

melengkapi materi yang diterima peserta didik 

saat pembelajaran di kelas. 

3) substitusi 

Di negara maju terdapat beberapa perguruan 

tinggi yang memberikan beberapa alternatif 

model kegiatan belajar mengajar kepada 

mahasiswanya agar para mahasiswa dapat 

belajar secara fleksibel dalam mengelola 

kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu 

perkuliahan dan aktivitas lainnya.
56

 

f. Manfaat E-Learning 

Adapun manfaat e-learning dalam pembelajaran 

yaitu: 

1) Bagi universitas atau mahasiswa 

a) E-learning dapat menghemat terkait 

investasi dan infrastruktur dalam 

pembelajaran. 

b) Membantu universitas dalam hal digital dan 

kontribusi pada pembentukan masyarakat 

digital dan berpengetahuan yang mana 

pembelajaran dapat dilakukan secara 

sederhana serta dapat dilakukan kapan saja 

dan dimana saja dengan dukungan teknologi 

terutama kemampuan internet.  

c) E-learning membantu universitas untuk 

melakukan pengintegrasian lebih jauh ke 

dalam lingkungan pendidikan secara 

global.
57

 

                                                           
 56 Ni Nyoman Supuwiningsih, E-Learning Untuk Pembelajaran Abad 21 

Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 (CV. Media Sains Indonesia, 2021). 

 57 Long Pham et al., ―Does E-Learning Service Quality Influence e-

Learning Student Satisfaction and Loyalty? Evidence from Vietnam,‖ International 
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2) Bagi peserta didik 

a) Memberikan inovasi gaya pembelajaran dari 

pembelajaran tradisional ke pembelajaran 

konvensional. 

b) E-learning dapat digunakan kapan saja tidak 

mengenal ruang dan waktu yang terpenting 

terhubung dengan jaringan internet. 

c) Pembelajaran menjadi nyaman karena dapat 

dilakukan pada saat belajar dan bekerja 

secara bersamaan. 

d) Peserta didik dapat mengontrol kecepatan 

dan ritme belajarnya karena mereka tidak 

dituntut untuk menghadiri kelas secara 

langsung.
58

 

e) E-learning memberikan pengalaman kepada 

peserta didik untuk belajar 

mandiri/individual.e-learning dapat 

memfasilitasi peserta dengan lebih luas dan 

akses pendidikan yang lebih adil yang 

memberikan kesempatan untuk memilih 

dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran.
59

 

g. Kelebihan dan kekurangan e-learning 

Dalam pengaplikasian e-learning pada proses 

belajar mengajar tentulah memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari e-learning 

antara lain: 

1) Menghemat waktu proses ppembelajaran 

Pendidik membagikan semua materi di e-

learning agar dapat diunduh oleh peserta 

didik sebelum pembelajaran berlangsung. 

                                                                                                                             
Journal of Educational Technology in Higher Education (Springer, 2019), 

https://doi.org/10.1186/s41239-019-0136-3. 

 58 Ibid. 

 59 Ni Nyoman Supuwiningsih Mohammad Rusli, Dadang Hermawan, 

Memahami E-Learning: Konsep, Teknologi Dan Arah Perkembangan, I (Yogyakarta: 

CV ANDI OFFSET, 2020). 
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Sehingga ketika pembelajaran berlangsung 

saat tatap muka (virtual) pendidik 

memberikan diskusi untuk mengulas kembali 

materi yang telah di upload pada e-learning. 

2) Menghemat biaya pendidikan secara 

keseluruhan (infrastruktur, peralatan, buku-

buku) 

Secara infrastruktur menghemat biaya tempat 

dan menghemat buku-buku karena semua 

materi berbentuk elektronik seperti ebook, e-

modul atau file materi lainnya. 

3) Menjangkau wilayah geografis yang lebih 

luas 

Dengan e-learning dimanapun peserta didik 

berada pembelajaran tetap terjangkau 

walaupun letak geografis berbeda-beda 

asalkan terhubung dengan jaringan internet.  

4) Melatih pembelajaran lebih mandiri dalam 

mendapatkan ilmu pengetahuan 

Melalui e-learning peserta didik dilatih untuk 

belajar mandiri dalam memahami 

pembelajaran, materi yang diberikan dapat 

dibaca oleh peserta didik untuk melakukan 

evaluasi, sehingga jika ditanya peserta didik 

dapat menjawab apa yang ditanyakan serta 

peserta didik dapat menilai kemampuan 

masing-masing individu.
60

 

Namun, selain itu e-learning juga memiliki 

beberapa kekurangan diantaranya: 

1) Harus memiliki komputer/handphone dan 

akses internet 

2) Pandai mengoperasikan komputer 

3) Koneksi internet yang cukup baik 
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4) Terkadang peserta didik sulit untuk 

memahami apa yang disampaikan oleh 

gurunya 

5) Adanya jarak antara peserta didik dengan 

pendidik 

6) Peserta didik harus memiliki kemampuan 

menulis dan komunikasi yang baik.
61

 

 

3. Pembelajaran Fisika 

a. Pengertian pembelajaran fisika 

Pada hakikatnya pembelajaran yaitu suatu 

proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan 

peserta didik untuk mendorong terjadinya proses 

belajar mengajar. Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 yang menjelaskan 

tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 

bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
62

 

Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu sistem atau 

proses memberikan pembelajaran yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar pembelajaran dapat mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien hal ini 

dikemukakan oleh Komalasari.  

Gagne akan lebih memperjelas makna yang 

terkandung dalam pembelajaran yaitu:  ―instruction as 

a set of internal events design to support the several 

process of learning which are internal”. 

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa 
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eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa 

proses belajar yang sifatnya internal. Kemudian 

Gagne menjelaskan lebih lengkap mengenai 

pembelajaran yaitu “instruction is intended to 

promote learning, external situation need to a 

arranged to activate, support and maintain the 

internal processing that constitutes learning event”. 

Pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan 

belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian 

rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan 

mempertahankan proses internal yang terdapat dalam 

setiap peristiwa belajar.
63

 Belajar sangatlah penting 

bagi setiap umat manusia agar dijauhkan dari 

kebodohan seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Alaq 

ayat 1-5 berikut: 

ًْسَبىَ هِيْ ػَلقَ  ﴿١اقْسَأْ بِبسْنِ زَب كَِ الَّرٌِ خَلقََ﴿ ﴾ ٢﴾ خَلقََ الِْْ

ًْسَبىَ هَب ٤﴾ الَّرٌِ ػَلَّنَ ببِلْقلََنِ ﴿٣اقْسَأْ وَزَبُّكَ الْْكَْسَم ﴿ ﴾ ػَلَّنَ الِْْ

﴿٥﴾  لَنْ يؼَْلنَْ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang 

maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq:1-5) 

Dari ayat ini diketahui bahwa Allah 

memerintahkan umatnya untuk selalu melakukan 

pembelajaran guna menambah ilmu pengetahuan agar 

ilmu yang diperoleh bermanfaat dan terhindar dari 

kebodohan. Dimyanti  & Mudjiono dalam  sagala 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan 

guru yang terprogram dalam desain instruksional, 
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agar membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar, 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
64

 

Kemudian Mufarrokah juga menjelaskan bahwa 

terdapat dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pembelajaran yaitu belajar dan mengajar. 

Belajar sendiri mengarah pada apa yang dilakukan 

peserta didik, sedangkan mengajar mengarah pada apa 

yang dilakukan oleh guru/ pendidik.
65

 

Dalam konteks sekolah, pembelajaran 

merupakan suatu proses terjadinya pertukaran 

informasi, ilmu dan pengetahuan dari seorang 

pendidik ke peserta didiknya. Pembelajaran berasal 

dari kata ―belajar‖ yang memiliki banyak arti.
66

 

Belajar sendiri merupakan suatu kegiatan mental 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku positif 

melalui latihan atau pengalaman dan menyangkut 

aspek kepribadian.
67

 Seperti firman Allah SWT dalam 

ayat berikut: 

ن  دِلْه  ٰـ ًٰ سَبِيلِ زَب كَِ بِٲلْحِكْوَتِ وَٱلْوَىْػِظَتِ ٱلْحَسٌََتِ ۖ وَجَ ٱدْع  إلَِ

 ًَ أحَْسَي    إِىَّ زَبَّكَ ه ىَ أػَْلَن  بوَِي ضَلَّ ػَي سَبِيلِهِۖۦ  بِٲلَّتًِ هِ

هْتدَِييَ   وَه ىَ أػَْلَن  بِٲلْو 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik. 

Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

                                                           
 64 Endang Lovisia, ―Penerapan Model Make A Match Pada Pembelajaran 
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Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl:125)  

Fisika ialah ilmu yang paling mendasar, sebab 

hubungan antara prilaku dan struktur benda memili 

keterkaitan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-

hari
68

  yang kaya akan pengetahuan yang di dalamnya 

terdapat berbagai macam hukum fisika yang 

dirumuskan secara matematis.
69

 Ilmu fisika adalah 

salah satu cabang dari sains yang terdiri dari aspek 

pengetahuan, berpikir, sikap, dan pengaplikasian agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai fenomena yang terjadi di alam. Hal 

mendasar dalam pembelajaran fisika yaitu penguasaan 

konsep pembelajaran agar mampu mendeskripsikan 

fenomena alam dan pengaplikasian dalam 

memecahkan suatu permasalahan.
70

  

Young & Freedman mengemukakan pendapat 

bahwa fisika merupakan ilmu pengetahuan 

eksperimental dimana seorang fisikawan harus 

mengamati fenomena yang terjadi di alam untuk 

menemukan suatu pola dan prinsip yang dapat 

menghubungkan antara gejala fisis yang terjadi di 

alam. Fisika juga merupakan salah satu cabang ilmu 

Ilmu Pengetahuan Alam yang diadakan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan berpikir secara analitis 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

                                                           
68 Antomi Saregar, Anis Marlina, and Idham Kholid, ―Efektivitas Model 
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berkaitan dengan lingkungan sekitar baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif.
71

  

Pada dasarnya pembelajaran fisika bertujuan 

untuk menghantarkan peserta didik agar konsep-

konsep yang diperoleh dari buku dapat dikuasai oleh 

peserta didik serta dapat menguasai media 

pembelajaran atau alam sekitar. Pemahaman konsep 

itu sendiri diartikan sebagai kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi yang diperoleh baik berupa 

teori maupun rumus. Sehingga, dapat mengubah 

materi yang didapatkan menjadi lebih mudah untuk 

dipahami.
72

 Karena keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari fisika dapat diukur dengan pemahaman 

konsep yang dimiliki peserta didik. Jika peserta didik 

memahami dan menguasai dengan baik maka peserta 

didik tersebut dapat menjabarkan dengan baik fakta-

fakta fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.
73

 

Dengan demikian, dari uraian-uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

merupakan suatu proses pembelajaran dalam 

memahami dan menguasai konsep-konsep fisika, 

hukum, prinsip, rumus fisika dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari serta mempelajari 

tentang fenomena-fenomena yang terjadi di alam. 
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Tujuan  
Pembelajaran 

Bahan 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Strategi 
Pembelajaran 

Evaluasi 
Pembelajaran 

b. Komponen pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran ialah hasil kombinasi 

dari berbagai macam komponen dengan fungsinya 

masing-masing agar dapat memenuhi tujuan 

pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila memiliki komponen pembelajaran. 

Komponen-komponen pembelajaran ditunjukan pada 

gambar 2.2 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 2 Korelasi antar komponen dalam 

pembelajaran 

Penjelasan dari gambar diatas mengenai komponen 

pembelajaran antara lain: 

1) Tujuan pembelajaran, yaitu untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan dalam hal kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak, melatih 

keterampilan menjadi lebih mandiri dan ikut 

serta pada pendidikan lebih lanjut.
74
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2) Bahan pembelajaran atau dikenal juga dengan 

sumber pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang 

dapat menunjang proses belajar mengajar. 

3) Media pembelajaran, yaitu salah satu sarana 

yang digunakan untuk memperkuat interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik serta 

pendidik dengan lingkungannya dan untuk 

menunjang pendidik menerapkan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar. 

4) Strategi pembelajaran, yaitu cara yang 

digunakan dalam menyampaikan informasi, 

kegiatan yang menunjang menyelesaikan tujuan 

tertentu. 

5) Evaluasi pembelajaran, yaitu alat indikator yang 

digunakan untuk menilai tujuan yang telah 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar secara 

keseluruhan.
75

  

c. Ciri-ciri pembelajaran 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran antara lain: 

1) Merupakan upaya sadar dan disengaja.  

2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar. 

3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum proses dilaksanakan. 

4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, 

proses maupun hasilnya.
76

 

d. Tujuan pembelajaran 

Tujuan dalam pembelajaran merupakan aspek 

yang harus diperhatikan dalam perencanaan 

pembelajaran. Tujuan merupakan sesuatu yang 

hendak dicapai atau dicapai atau dapat dikerjakan oleh 

peserta didik pada tingkat dan kondisi tertentu. Tujuan 

pembelajaran lebih diarahkan kepada Taksonomi 
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Bloom dan Krathwohl. Mereka membagi tujuan 

pembelajaran menjadi tiga kawasan yaitu: 

1) Kawasan kognitif 

Merupakan kawasan yang erat kaitannya 

dengan segi proses mental yang diawali dari 

tingkat pengetahuan hingga evaluasi. Ranah ini 

terdiri dari enam tingkatan yaitu tingkat 

pengetahuan, tingkat pemahaman, tingkat 

penerapan, tingkat analisa, tingkat sintesis, dan 

tingkat evaluasi. 

2) Kawasan afektif 

Kawasan ini erat kaitannya dengan sikap, nilai-

nilai ketertarikan, penghargaan dan penyesuaian 

perasaan sosial yang terdiri dari kemauan 

menerima, kemauan menanggapi, 

berkeyakinan, penerapan hasil, serta ketekunan 

dan ketelitian. 

3) Kawasan psikomotorik 

Kawasan ini berkaitan dengan keterampilan 

yang bersifat manual atau motorik yang terdiri 

dari persepsi, kesiapan melakukan tugas, 

mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, 

adaptasi dan organisasi.
77

 

e. Prinsip-prinsip pembelajaran 

Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien, seorang tenaga pendidik 

harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 

antara lain: 

1) Prinsip kesiapan 

Keberhasilan seseorang dalam belajar 

sangat erat kaitannya dengan kesiapan fisik dan 

psikis (jasmani dan mental) agar seseorang dapat 

belajar. Menurut Bruner kesiapan terdiri dari 

penguasaan keterampilan sederhana untuk 
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keterampilan yang lebih tinggi. Adapun prinsip-

prinsip dalam pembelajaran yang bertumpu pada 

kesiapan menurut Muhaimin diantaranya: 

a) Seseorang dapat belajar dengan baik 

apabila memiliki kesiapan usia, 

kemampuan, dan minat. 

b) Gambaran kesiapan belajar peserta didik 

dilakukan tes kesiapan atau kemampuan. 

c) Bila seseorang belum siap belajar, maka 

akan menghambat kegiatan proses 

menghubungkan pengetahuan baru ke 

dalam struktur kognitif yang dimilikinya. 

d) Kesiapan belajar mencerminkan kesiapan 

menerima sesuatu yang baru dalam 

membentuk pengembangan kemampuan 

yang lebih mantap. 

e) Bahan atau tugas belajar akan sangat baik 

jika divariasi sesuai dengan kesiapan 

kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 

didik.
78

 

2) Prinsip motivasi 

Morgan mengatakan bahwa motivasi 

merupakan tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan 

tertentu. Disisi lain motivasi belajar merupakan 

motor penggerak yang mengaktifkan peserta 

didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan 

belajar-mengajar. Salah satu tugas dari tenaga 

pendidik yaitu membangkitkan motivasi belajar 

peserta didiknya, terutama motivasi untuk 

berprestasi sehingga peserta didik secara bertahap 

berupaya mengembangkan kepribadian yang 

mencirikannya sebagai orang yang selalu ingin 
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memperdalam pengetahuan dan memperluas 

wawasan dan cara pandangnya. 

3) Prinsip perhatian 

Perhatian meliputi prinsip berorientasi 

pada masalah, mencermati isi masalah, 

memusatkan pada aspek yang relevan dan 

stimulus yang tidak relevan bila peserta didik 

mempunyai perhatian besar terhadap bahan 

pelajaran, maka peserta didik dapat menerima 

dan memilih simulus yang dianggapnya relevan 

untuk ditindak lanjuti. 

4) Prinsip persepsi 

Merupakan proses kompleks, yang 

menyebabkan orang dapat menerima informasi 

dari lingkungannya, hal ini dikemukakan oleh 

Fleming dan Levie. Semua proses belajar dimulai 

dengan persepsi, yaitu setelah peserta didik 

menerima stimulus atau suatu pola stimulus dari 

lingkungannya. Persepsi bersifat relatif, selektif 

dan teratur. Oleh sebab itu, sejak dini perlu 

ditanamkan persepsi pada peserta didik untuk 

memiliki persepsi yang baik dan akurat mengenai 

apa yang dipelajari. 

5) Prinsip retensi 

Retensi merupakan sesuatu yang dapat 

diingat kembali dari apa yang dipelajari. 

Kemampuan retensi adalah kemampuan 

seseorang dalam mempertahankan apa yang 

dipelajari lebih lama. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi retensi adalah pelajaran awal 

(original learning), penguasaan bahan (over 

learning), dan sering mengulang pelajaran 

(spaced review). Ada beberapa cara untuk 

meningkatkan retensi belajar, diantaranya: 
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a) Usahakan agar isi pembelajaran yang 

dipelajari disusun dengan baik dan 

bermakna. 

b) Pembelajaran dapat dibantu dengan 

jembatan keledai (macmonic). Berikan 

resitas karena hal ini akan meningkatkan 

aktivitas peserta didik. 

c) Susun dalam sajian dan konsep yang jelas, 

misalnya dengan bantuan media audio 

visual. 

d) Berikan latihan pengulangan terutama 

untuk pembelajaran keterampilan 

motorik.
79

 

 

4. Tinjauan Literatur 

Tinjauan literatur (literatur review) atau dikenal 

juga dengan sebutan kajian pustaka ialah suatu kajian dan 

sintesis informasi yang menjadikan temuan-temuan 

sebagai pusat perhatian dan kutipan bibliografi yang tidak 

sederhana, meringkas substansi literatur dan 

menyimpulkan informasi yang diperoleh dari isi 

literatur.
80

 Tinjauan literatur juga diartikan sebagai teknik 

dalam mengumpulkan data dengan menelaah buku-buku, 

literatur-literatur, dan laporan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diselesaikan.
81

  

Dalam bidang pendidikan tinjauan literatur 

didefinisikan sebagai metode penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk menjawab segala permasalahan 

pendidikan yang komprehensif dan mendalam dengan 

yang terlibat di dalamnya ialah subyek penelitian terbatas 

tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Subjek 

penelitian tinjauan literatur dapat berupa individu, 
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kelompok, organisasi atau kelompok masyarakat 

tertentu.seluruh aspek terkait dengan penelitian dianalisis 

lebih mendalam, sehingga memperoleh gambaran yang 

lengkap.
82

 

Tinjauan literatur dibutuhkan untuk memperoleh 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan penelitian, mengetahui simpulan dan 

generalisasi yang pernah dibuat, menelusuri data sekunder 

yang dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan, 

sehingga dapat memperoleh apa yang dibutuhkan. Dengan 

dilakukannya tinjauan literatur yang sudah ada, dapat 

memberikan pengetahuan kepada peneliti secara 

sistematis mengenai cara-cara menulis karya ilmiah, cara 

mengungkapkan pendapat yang akan membuat peneliti 

menjadi lebih kritis dan analitis dalam melaksanakan 

penelitiannya.
83

 

Pada penelitian tinjauan literatur terdapat dua arti 

dalam pengimplementasiannya. Pertama, dengan 

menggunakan tinjauan literatur peneliti dapat memilah 

ide-ide pokok penelitian baik secara teoritis maupun 

konseptual. Penelitian secara teoritis terdiri dari seluruh 

laporan penelitian yang sudah terbit yang berupa jurnal 

atau majalah ilmiah. Sedangkan penelitian secara 

konseptual terdiri dari konsep-konsep atau teori-teori yang 

terdapat di buku-buku dan artikel yang ditulis dan 

disampaikan oleh para ahli berdasarkan pemikiran atau 

pengalaman yang telah dialami para ahli.
84

 Kedua, dengan 

tinjauan literatur ditemukannya penelitian yang relevan 
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yang dapat menjadi landasan teori dalam penelitian 

selanjutnya.
85

 

Sumber informasi yang dapat dijadikan sebagai 

acuan penelitian tinjauan literatur ada tiga jenis 

diantaranya referensi umum, sumber primer dan sumber 

sekunder. Referensi umum ialah jenis sumber informasi 

yang dijadikan acuan utama peneliti, seperti karangan 

ilmiah, artikel tertentu, buku dan dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan pertanyaan peneliti secara langsung. 

Referensi umum ialah indeks yang terdiri dari daftar 

pengarang, judul buku, tempat terbit, dan abstrak.
86

  

Sumber primer ialah tempat penerbitan penelitian 

yang hendak diterbitkan. Temuan yang dihasilkan 

dikomunikasikan secara langsung dengan pembaca. 

Sumber primer dalam penelitian yaitu berupa jurnal yang 

diterbitkan bulanan, setahun tiga kali dan memuat artikel 

yang berupa laporan hasil penelitian. Sedangkan sumber 

sekunder ialah publikasi yang dijelaskan penulis berupa 

hasil karya orang lain. Sumber sekunder terdiri dari buku 

(text book), ensiklopedia pendidikan, kajian penelitian 

atau buku tahunan.
87

 

 

5. Analisis Bibliometrik  

Definisi bibliometrik pertama kali dikemukakan 

oleh Alan Pritchard pada tahun 1960-an sebagai aplikasi 

matematika dan metode statistik dalam salah satu opsi 

pengiriman uraian artikel yang berkaitan dengan 

pencarian informasi, literasi informasi, katalogisasi dan 

klasifikasi melalui tinjauan literatur (literature review) 

publikasi. Kemudian kajian terus berkembang sehingga 
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kajiannya lebih kompleks dari kata kunci, institusi, atau 

abstrak yang disajikan dalam bentuk publikasi ilmiah.
88

 

Istilah bibliometrik dikenal dalam bahasa 

indonesia sedangkan  istilah bibliography dikenal dalam 

bahasa inggris. Secara etimologi bibliometrik berasal dari 

dua kata yaitu biblio dan metrics. Biblio diartikan sebagai 

buku, sedangkan metrics berarti mengukur. Jadi, 

bibliometrik merupakan kajian yang digunakan untuk 

mengukur perkembangan suatu penelitian, literatur, buku 

atau  dokumen pada bidang tertentu baik diukur secara 

kuantitatif maupun kualitatif dengan metode statistik.
89

 

Salah satu indikator yang dapat dihitung dengan 

menggunakan metode statistik pada frekuensi kata dalam 

suatu dokumen yang didasarkan pada analisis co-word. 

Analisis co-word merupakan langkah awal dalam 

melakukan pemetaan ilmu pengetahuan. Analisis co-word 

digunakan dalam pengungkapan struktur dan 

pengembangan suatu penelitian. Berdasarkan co-word 

matriks analisis co-word terdiri dari analisis faktor, 

analisis cluster, analisis multivariat, serta analisis jaringan 

sosial.
90

  

Bibliometrik dibagi menjadi dua yaitu bibliometrik 

deskriptif yang merupakan penelitian dengan 

menggambarkan karakteristik literatur itu sendiri dan 

bibliometrik perilaku yang merupakan penelitian yang 

membahas mengenai  hubungan antar komponen dari 
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literatur tersebut.
91

 Analisis bibliometrik memungkinkan 

adanya identifikasi tren penelitian pada bidang tertentu 

dengan mengukur literatur di bidang tersebut.
92

  

Bibliometrik berfungsi untuk mengukur  pengaruh 

ilmiah yang berasal dari jurnal, penulis, lembaga 

penelitian serta menentukan topik terbaru, subjek yang 

baru muncul, item yang dikutip, pola kolaborasi ilmiah, 

model interdisipliner dan lain-lain.
93

 Berdasarkan domain 

pemetaan pengetahuan bibliometrik digunakan sebagai 

alat untuk mengevaluasi karakteristik/sifat hasil penelitian 

yang telah banyak diadopsi serta hasil yang diberikan 

mampu memberikan penilaian secara menyeluruh 

terhadap kualitas dan kuantitas hasil ilmiah
94

 serta 

mengevaluasi kepenulisan seperti meneliti terhadap 

penggunaan literatur dengan menggunakan analisis sitiran 

dan lain sebagainya.
95

  

Bibliometrik digunakan karena berguna untuk 

menganalisis publikasi akademik sebagai proses 

informasi, dengan menggunakan pola dan dinamika yang 

telah diidentifikasi dalam publikasi ilmiah sebagai proksi 

untuk pengembangan bidang yang dianalisis. Bibliometrik 

adalah teknik yang digunakan untuk mempelajari atau 

mengukur suatu informasi pada kurun waktu tertentu yang 

menjadi alat standar dalam kebijakan ilmiah dan 

                                                           
 91 Hakim, ―Analisis Bibliometrik Penelitian Inkubator Bisnis Pada Publikasi 

Ilmiah Terindeks Scopus.‖ 
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manajemen pendidikan.
96

 Menurut Ganzel (2003) 

komponen bibliometrik ada tiga yaitu: 

1) Bibliometrics for bibliometricians, yaitu hal utama 

yang berasal dari riset bibliometrika dan digunakan 

sebagai metodologi riset secara tradisional. 

2) Bibliometrics for scientific disciplines  (scientific 

information),  mengingat para peneliti memiliki 

ketertarikan yang sangat kuat agar bekerja 

berorientasi secara ilmiah. 

3) Bibliometric for science policy and management 

(science policy), yang merupakan domain dari 

evaluasi riset dalam berbagai topik  suatu 

penelitian.
97

 

Bibliometrika adalah bidang kajian ilmu yang 

dapat mengungkapkan intensitas dan keunggulan suatu 

bidang keilmuan tertentu atau bahkan suatu instansi 

pendidikan tertentu dengan penerapan teori yang 

berbeda-beda seperti analisis kepengarangan, analisis co-

citation (kutipan), webometrics (bibliometrik berbasis 

web), hubungan antar penulis, keusangan dari suatu 

dokumen, faktor dampak, dan semacamnya. Dengan 

menggunakan bibliometrika seseorang dapat mengetahui 

seberapa produktivitas dan seberapa baik dalam 

mendistribusikan publikasi ilmiah pada bidang ilmiah. 

Penelitian bibliografi dapat memberikan pemahaman 

yang luas dari keseluruhan bidang ilmu pengetahuan, 

mengungkapkan nama-nama penulis yang paling 
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produktif pada suatu bidang, negara, atau banyaknya 

bahasa yang digunakan di bidang ilmu pengetahuan.
98
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